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Abstrak  Informasi 
Artikel 

Zakat merupakan instrumen keuangan Islam yang berperan 
dalam distribusi kekayaan dan pengentasan kemiskinan. 
Namun di Indonesia, tingkat partisipasi muzaki melalui 
lembaga resmi masih tergolong rendah. Penelitian ini 
menganalisis pengaruh pendapatan dan altruisme terhadap 
keputusan membayar zakat dengan mempertimbangkan 
peran religiusitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan 
melalui survei terhadap 51 responden purposif dan dianalisis 
dengan regresi linier berganda serta analisis regresi moderasi 
(MRA). Hasil menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan membayar zakat, sedangkan 
altruisme tidak berpengaruh signifikan; religiusitas 
memperkuat pengaruh pendapatan tetapi tidak memoderasi 
hubungan antara altruisme dan keputusan zakat. Temuan ini 
menegaskan pentingnya dimensi spiritual dalam mendorong 
kepatuhan zakat serta memberikan dasar bagi lembaga zakat 
untuk mengembangkan strategi edukatif dan spiritual guna 
meningkatkan penghimpunan zakat secara lebih efektif. 
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Abstract   
   
Zakat is an Islamic financial instrument that plays a crucial role in 
wealth distribution and poverty alleviation. However, in Indonesia, 
the level of participation by muzakki through official zakat 
institutions remains relatively low. This study examines the 
influence of income and altruism on zakat payment decisions, 
considering religiosity as a moderating variable. A quantitative 
approach was employed, with data collected through a survey of 51 
purposively selected respondents and analyzed using multiple 
linear regression and moderated regression analysis (MRA). The 
results indicate that income significantly affects zakat payment 
decisions, while altruism does not have a significant impact; 
religiosity strengthens the effect of income but does not moderate 
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the relationship between altruism and zakat decisions. These 
findings highlight the importance of the spiritual dimension in 
encouraging zakat compliance and provide a basis for zakat 
institutions to develop educational and spiritual strategies aimed at 
enhancing zakat collection more effectively. 
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PENDAHULUAN  

Dalam beberapa dekade terakhir, zakat telah berkembang dari ibadah 

individual menjadi instrumen keuangan sosial yang strategis dalam pengentasan 

kemiskinan dan pembangunan berkelanjutan (Wibowo & Endraswati, 2025). Di 

Indonesia, potensi zakat sangat besar, tetapi realisasi penghimpunannya masih rendah, 

yakni baru sekitar 21,7 persen dari potensi Rp327,6 triliun (Zulfikar, 2024), dengan 

sebagian masyarakat masih menyalurkan zakat melalui lembaga tidak resmi 

(Kemenag.go.id, 2023). Keputusan muzaki dalam membayar zakat tidak hanya 

ditentukan oleh pendapatan (Kartika, 2020), tetapi juga oleh faktor sosial dan psikologis 

seperti altruisme (Ardiansyah & Idayanti, 2022; Habibi et al., 2024) serta religiusitas 

(Nikmah & Fahrullah, 2024; Patria et al., 2023; Syarifah et al., 2022), yang dapat 

memperkuat pengaruh pendapatan maupun altruisme terhadap kepatuhan berzakat 

(Ardiansyah & Idayanti, 2022). Religiusitas mencerminkan tingkat penghayatan 

terhadap ajaran agama dan memengaruhi keputusan muzaki dalam menunaikan zakat 

secara konsisten, bahkan ketika faktor pendapatan dan motivasi altruistik berbeda-beda 

(Bin-Nashwan et al., 2020). Oleh karena itu, strategi peningkatan partisipasi zakat perlu 

mempertimbangkan faktor spiritual dan psikologis ini, termasuk melalui penguatan 

peran lembaga amil zakat dan inovasi digital (Syarifah et al., 2022). Sebagai negara 

dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat yang 

sangat besar (Wibowo & Endraswati, 2025).  Namun, pengelolaan zakat masih 

menghadapi tantangan, termasuk partisipasi muzaki yang belum optimal. Oleh karena 

itu, penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

muzaki, termasuk peran religiusitas, dalam konteks pengelolaan zakat di Indonesia 

(Mujib et al., 2024). Penelitian ini menyoroti peran religiusitas yang dilihat dari tingkat 
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komitmen seseorang terhadap ajaran agama sebagai faktor yang mempengaruhi 

hubungan antara pendapatan, altruisme, dan pembayaran zakat. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami peran religiusitas 

dalam memoderasi hubungan antara pendapatan dan altruisme terhadap keputusan 

muzaki dalam membayar zakat. Di tengah meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan dan pembangunan sosial, analisis 

yang lebih dalam mengenai faktor-faktor psikologis dan spiritual menjadi sangat 

relevan. Religiusita yang mencerminkan sejauh mana seseorang menghayati nilai-nilai 

agama, termasuk aspek keyakinan, ibadah, pengalaman spiritual, dan pengaruh sosial, 

berpotensi memperkuat motivasi individu untuk menunaikan zakat, bahkan ketika 

faktor pendapatan atau altruisme tidak dominan. Dalam kerangka itu, penelitian ini 

hendak menjawab pertanyaan berikut: Apakah religiusitas mampu memperkuat 

pengaruh pendapatan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat? Dan sejauh 

mana religiusitas berperan dalam memperkuat pengaruh altruisme terhadap 

kepatuhan berzakat? Beberapa penelitian mengenai pengaruh pendapatan dan 

altruisme terhadap pembayaran zakat (Oktaviani, 2022; Tanjung et al., 2023; Febrianti 

& Yasin, 2023; Ichsan & Rahmat, 2023), namun peran religiusitas sebagai variabel 

moderasi masih jarang dieksplorasi secara empiris. Penelitian Bin-Nashwan et al. 

(2020), Patria et al. (2023), dan Nikmah & Fahrullah (2024) menunjukkan bahwa 

individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi tetap menunjukkan komitmen kuat 

terhadap kewajiban zakat, meskipun kondisi ekonomi mereka terbatas. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan terkait zakat, serta 

menjadi dasar pertimbangan praktis bagi lembaga-lembaga pengelola zakat dalam 

menyusun strategi penghimpunan yang lebih personal, adaptif, dan berbasis nilai. 

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor religiusitas akan membantu 

lembaga zakat merancang program yang tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, 

tetapi juga memperhatikan nilai-nilai spiritual dan sosial masyarakat. Dengan begitu, 

peran zakat sebagai alat transformasi sosial dalam mewujudkan kesejahteraan kolektif 

dapat semakin ditingkatkan. 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan utama 

menguji hubungan antara pendapatan dan altruisme terhadap keputusan muzaki 

dalam membayar zakat di lembaga amil zakat (Sugiyono, 2021). Selain itu, penelitian 

ini mengeksplorasi peran religiusitas sebagai variabel moderasi yang dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Subjek penelitian adalah muzaki 

yang ada di Yogyakarta, yaitu individu yang memiliki kewajiban dan potensi 

membayar zakat, dengan sampel sebanyak 50 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria relevan untuk memastikan 

representativitas terhadap populasi yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

28 November 2024 hingga 25 Desember 2024. 

Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 

yang dirancang untuk mengukur sikap dan persepsi muzaki terkait pendapatan, 

altruisme, religiusitas, serta keputusan pembayaran zakat. Instrumen penelitian telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan menggunakan software statistik SPSS versi 25 dengan metode 

regresi linear berganda untuk menguji hubungan langsung antara variabel independen 

dan keputusan muzaki. Selain itu, analisis moderasi (Moderated Regression Analysis) 

digunakan untuk menguji peran religiusitas dalam memperkuat atau memperlemah 

pengaruh pendapatan dan altruisme terhadap keputusan membayar zakat, sesuai 

dengan model hubungan antar variabel yang diajukan dalam penelitian ini. 

 

HASIL PENELITIAN 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, penelitian ini diawali dengan analisis 

awal berupa uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa 

data yang digunakan memenuhi syarat dan ketentuan dalam analisis regresi linear 

berganda.  

1. Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini untuk menilai sejauh mana instrumen yang 

digunakan. Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan benar-benar sesuai dengan konsep yang ingin dianalisis dalam 

penelitian. Uji validitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 25. Hasil pengujian 

dapat dilihat dari Table 1 berikut ini. 

Tabel 1 
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Validity Test 

X1 Pearson 
Correlation 

.565** .425** .564** .400** .661** Valid 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .004 .000  

N 50 50 50 50 50  

X2 Pearson 
Correlation 

.438** .486** .676** .583** .551** Valid 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50  

Y Pearson 
Correlation 

.366** .654** .505** .639** .543** Valid 

Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50  

Z Pearson 
Correlation 

.404** .493** .462** .477** .542** Valid 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .001 .000 .000  

N 50 50 50 50 50  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Olah data SPSS 25 

Dari hasil pengujian diatas semua pernyataan dari setiap variabel lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa semua pernyataan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana alat ukur dalam penelitian 

mampu menghasilkan data yang konsisten saat digunakan untuk mengukur variabel 

yang sama. Konsistensi internal instrumen tersebut dinilai melalui pendekatan statistik 

menggunakan nilai Cronbach's Alpha. Suatu instrumen dianggap memiliki reliabilitas 

yang baik apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan melampaui angka 0,60. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 25, hasil 

pengujian dapat dilihat dari Table 2 dibawah ini. 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0.682 Reliabel 

X2 0.700 Reliabel 

Y 0.691 Reliabel 

Z 0.624 Reliabel 

Sumber: Olah data SPSS 25 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach's 

Alpha di atas ambang batas yang ditetapkan. Ini mengindikasikan bahwa item-item 

dalam kuesioner saling berkorelasi secara konsisten, sehingga instrumen dinilai reliabel 

dan layak digunakan untuk analisis data selanjutnya. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini menjadi penting untuk menjamin validitas model regresi 

dan memastikan bahwa hasil estimasi tidak bias, efisien, dan konsisten. Setelah data 

dinyatakan memenuhi asumsi dasar, maka pengujian terhadap model regresi dan 

analisis moderasi dapat dilanjutkan. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk memastikan bahwa data residual berdistribusi normal. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

software SPSS versi 25. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3 
Normality Test 

N Asymp.Sig(2-tailed) 

51 0.092 

Sumber: Olah data SPSS 25 
 

Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.092 menunjukkan bahwa data 

residual berdistribusi normal. Hal ini didasarkan pada ketentuan bahwa jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka data dapat dinyatakan normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas terpenuhi dan data dapat digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas pada penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah 

terjadi korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. 

Multikolinearitas yang tinggi dapat memengaruhi kestabilan dan keakuratan koefisien 

regresi yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

 
Tabel 4 

Multikoliniearitas Test 

Model Tolerance VIF 

Pendapatan 0.670 1.492 
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Altruisme 0.670 1.492 

Sumber: Olah data SPSS 25 

Nilai tolerance untuk masing-masing variabel adalah 0,670, yang lebih besar 

dari ambang batas 0,10. Selain itu, nilai VIF sebesar 1,492 juga masih berada jauh di 

bawah batas toleransi maksimal sebesar 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi ini. Artinya, variabel 

independen tidak saling memengaruhi secara linear dalam tingkat yang tinggi dan 

model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pada semua nilai prediktor dalam model regresi. 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji heteroskedastisitas adalah 

dengan menggunakan scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dengan 

Regression Studentized Residual. 

 
Gambar 1. Heteroskedastisitas Test 

Sumber: Olah data SPSS 25 

Hasil uji scatterplot di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi 

terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Hal ini 

ditunjukkan oleh pola sebaran titik yang menyebar secara acak baik di atas maupun di 

bawah garis horizontal nol, tanpa membentuk pola tertentu (seperti pola kerucut 

terbuka atau tertutup). Sebaran ini mengindikasikan bahwa varians residual konstan 

(homoskedastisitas), sehingga model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik dan 

hasil estimasi dapat dipercaya. 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dan 

parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
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analisis dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda, baik model dasar 

maupun model interaksi (moderasi). 

Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variasi variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R² 

yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang baik. 

Tabel 5 
Koefesien Determinasi (R2) test 

R Square Adjusted R Square 

0.311 0.283 

Sumber: Olah data SPSS 25 

Hasil pengujian koefisien determinasi menghasilkan nilai R square (R²) sebesar 

0,311 atau 31,1%. Ini mengindikasikan bahwa pendapatan dan altruisme memberikan 

kontribusi sebesar 31,1% terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat, 

sementara 68,9% sisanya kemungkinan disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi semua variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka 

model regresi secara simultan signifikan. 

Tabel 6 
 F test 

F Statistic Sig 

10.854 0.000 

Sumber: Olah data SPSS 25 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang < 0,05, 

dengan nilai F statistik sebesar 10,854. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

independen, yaitu pendapatan dan altruisme, secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat. 

 

Uji t (Parsial) 
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Uji t digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual. Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 

menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara signifikan. 

Tabel 7 
t test 

Variabel Koefesien Std.Error T-Statistic Sig 

c 5.941 2.365 2.512 0.015 

Pendapatan 0.370 0.141 2.630 0.011 

Altruisme 0.269 0.164 1.638 0.108 

Sumber: Olah data SPSS 25 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2.630 > ttabel 2.010. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pendapatan yang dimiliki seseorang, maka semakin besar kemungkinan 

ia untuk menunaikan zakat melalui lembaga amil zakat. Temuan ini sejalan dengan 

teori perilaku konsumen dalam ekonomi Islam, di mana tingkat kemampuan finansial 

(kecukupan harta) merupakan salah satu syarat wajib zakat. Bagi lembaga amil zakat, 

hasil ini menjadi masukan penting dalam menyusun strategi penghimpunan, misalnya 

dengan menyasar kelompok berpendapatan tinggi atau menetapkan segmentasi 

program berdasarkan tingkat penghasilan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 1.638 < ttabel 2.010. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel altruisme (X2) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat (Y). Hasil ini 

menunjukkan bahwa faktor altruisme, meskipun mungkin berperan dalam keputusan 

zakat secara teoritis, tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki sikap peduli sosial atau 

empati tinggi (altruisme), hal tersebut belum tentu menjadi faktor penentu utama 

dalam membayar zakat secara institusional. Bisa jadi, muzaki lebih tergerak karena 

faktor kewajiban agama atau kondisi ekonomi daripada motivasi altruistik. Penemuan 

ini menjadi refleksi bahwa dalam konteks zakat yang bersifat ibadah wajib, dimensi 

spiritual dan rasional mungkin lebih dominan dibandingkan dorongan empati sosial. 

 

5. Uji MRA (Moderated Regression Analysis) 
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Uji MRA (Moderated Regression Analysis) dilakukan untuk menguji apakah 

variabel moderator mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Uji ini melibatkan penambahan variabel interaksi antara variabel 

independen dan moderator ke dalam model regresi. Dengan cara ini, dapat diketahui 

apakah pengaruh variabel independen terhadap dependen berubah bergantung pada 

nilai variabel moderator. Hasil signifikan pada koefisien interaksi menunjukkan adanya 

efek moderasi dalam model tersebut. 

Tabel 8 
MRA test 

Variabel Koefesien Std.Error T-Statistic Sig 

c 18.309 2.365 2.512 0.015 

Pendapatan*Religiusitas 0.370 0.141 2.630 0.011 

Altruisme*Religiusitas 0.269 0.164 1.638 0.108 

Sumber: Olah data SPSS 25 

Berdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi interaksi antara 

pendapatan dan religiusitas sebesar 0,011 (p < 0,05) menunjukkan bahwa religiusitas 

berperan sebagai variabel moderator yang memperkuat hubungan antara pendapatan 

dengan keputusan muzaki. Artinya, tingkat religiusitas seseorang mempengaruhi 

kekuatan pengaruh pendapatan terhadap keputusan membayar zakat. Individu 

dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi cenderung menunjukkan pengaruh 

pendapatan yang lebih signifikan terhadap keputusan muzaki dibandingkan dengan 

individu yang tingkat religiusitasnya lebih rendah. 

Sebaliknya, nilai signifikansi interaksi antara altruisme dan religiusitas sebesar 

0,108 (p > 0,05) menunjukkan bahwa religiusitas tidak memoderasi pengaruh altruisme 

terhadap keputusan muzaki. Meskipun altruisme dan religiusitas sama-sama berkaitan 

dengan motivasi individu, dalam konteks ini religiusitas tidak memperkuat hubungan 

antara altruisme dan keputusan sosial seperti pembayaran zakat. Hal ini 

mengindikasikan kemungkinan adanya faktor lain, baik internal maupun eksternal, 

yang lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan tersebut. 

 

 

 

PEMBAHASAN 
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 Bagian ini membahas hasil penelitian dengan menginterpretasikan pengaruh 

variabel-variabel utama terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat, serta 

peran moderasi religiusitas dalam hubungan antar variabel tersebut. 

1. Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Muzaki dalam Membayar Zakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendapatan individu atau rumah tangga memengaruhi kemampuan 

mereka dalam menunaikan kewajiban zakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Diana (2022) yang menyatakan bahwa pendapatan yang lebih tinggi 

cenderung meningkatkan kemampuan seseorang untuk membayar zakat, karena 

semakin besar penghasilan, semakin besar pula kewajiban zakat yang harus 

dikeluarkan.  

Dalam Islam, zakat dihitung berdasarkan nisab (batas minimum kekayaan) dan 

jenis harta tertentu, sehingga individu dengan pendapatan lebih tinggi biasanya 

memiliki kewajiban zakat yang lebih besar. Oleh karena itu, semakin besar penghasilan 

yang diterima, semakin besar pula potensi harta yang wajib dizakatkan. Namun, 

sebagaimana disoroti Daud & Wahid (2025) besarnya pendapatan belum tentu 

langsung berbanding lurus dengan perilaku zakat. Faktor-faktor seperti pengelolaan 

keuangan, beban ekonomi rumah tangga, dan prioritas pengeluaran dapat 

memengaruhi keputusan muzaki, bahkan pada kelompok pendapatan tinggi. Oleh 

karena itu, pendapatan tidak hanya mempengaruhi kemampuan finansial dalam 

membayar zakat, tetapi juga berkaitan dengan kesadaran dan prioritas individu dalam 

menjalankan kewajiban agama.  

Pendapatan yang stabil dan tinggi memberikan ruang lebih bagi individu untuk 

memenuhi kewajiban zakat secara optimal. Konsep pendapatan dalam konteks zakat 

juga berkaitan erat dengan kesadaran religius dan pemahaman terhadap kewajiban. 

Muzaki yang memahami bahwa pendapatan adalah amanah dari Allah akan lebih 

terdorong untuk membayar zakat secara konsisten. Studi oleh Firdaus et al. (2024) 

menegaskan bahwa tingkat religiusitas dapat memperkuat hubungan antara 

pendapatan dan keputusan membayar zakat karena motivasi spiritual menjadi 

landasan utama pelaksanaan kewajiban tersebut. Dengan demikian, pendapatan bukan 

hanya indikator kemampuan ekonomi, tetapi juga mencerminkan kesiapan spiritual 
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dalam menjalankan kewajiban agama. Maka, kestabilan dan kecukupan pendapatan 

menjadi salah satu faktor penting dalam keputusan muzaki, terutama jika diiringi 

dengan kesadaran religius yang memadai. 

 

2. Pengaruh Altruism terhadap Keputusan Muzaki dalam Membayar Zakat 

Penelitian ini menemukan bahwa altruisme tidak berpengaruh terhadap 

keputusan muzaki dalam membayar zakat. Temuan ini menarik karena secara umum, 

altruisme sebagai dorongan untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan, 

sering dianggap sebagai motivasi utama dalam kegiatan sosial dan amal. Namun, 

dalam konteks zakat, hasil penelitian menunjukkan bahwa altruisme tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat (Hidayat et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pembayaran zakat lebih dilandasi oleh 

kewajiban agama ketimbang motivasi altruistik semata. 

Salah satu penjelasan kritis atas hasil penelitian ini adalah bahwa banyak 

muzaki memisahkan antara zakat dan amal sukarela seperti sedekah atau infak. Zakat 

dipandang sebagai kewajiban yang harus ditunaikan ketika syaratnya (nisab) 

terpenuhi, bukan semata-mata amal sukarela. Oleh karena itu, bagi banyak muzaki, 

zakat dilihat sebagai tanggung jawab keagamaan yang harus dilaksanakan tanpa 

mempertimbangkan perasaan empati atau niat altruistik. Sedangkan altruisme lebih 

berperan dalam tindakan filantropi yang bersifat sukarela. Perbedaan ini penting untuk 

dipahami karena zakat dan sedekah memiliki karakteristik motivasi yang berbeda 

dalam konteks sosial keagamaan. Selain itu, beberapa muzaki mungkin belum 

sepenuhnya memahami makna dan tujuan zakat secara komprehensif. Tanpa edukasi 

dan kesadaran yang memadai, dorongan altruisme tidak cukup kuat untuk mendorong 

keputusan membayar zakat secara rutin (Taqiyyah & Auwalin, 2021). 

Selain itu, tekanan sosial dan norma budaya juga dapat berperan lebih dominan 

dibanding altruisme. Norma sosial dan persepsi komunitas terhadap zakat sering kali 

menjadi pendorong utama pembayaran zakat, dibandingkan dengan dorongan 

altruistik. Hal ini menunjukkan bahwa zakat lebih dipandang sebagai kewajiban 

kolektif dan identitas sosial, bukan sekadar pilihan berdasarkan empati. Oleh sebab itu, 

meskipun altruisme adalah nilai yang positif, dalam konteks zakat, kewajiban agama 



 

92 
 

dan kesadaran sosial tampaknya menjadi motivator utama, sementara altruisme lebih 

berperan dalam amal sukarela di luar zakat. 

 

3. Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Muzaki dalam Membayar Zakat 

dengan Religiusitas sebagai Moderasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berperan dalam mendorong 

keputusan muzaki membayar zakat, dan hubungan ini diperkuat oleh tingkat 

religiusitas yang tinggi. Individu dengan pendapatan besar yang juga memiliki 

pemahaman keagamaan yang mendalam cenderung lebih konsisten dalam 

menunaikan kewajiban zakat. Dalam hal ini, religiusitas tidak hanya berfungsi sebagai 

nilai internal, tetapi juga sebagai penguat keyakinan bahwa zakat adalah bagian dari 

tanggung jawab atas rezeki yang diterima. 

Secara teoritis, temuan ini selaras dengan pandangan Chapra (2016) yang 

menyatakan bahwa dalam sistem ekonomi Islam, kekayaan bukanlah milik mutlak 

individu, melainkan amanah yang harus dikelola dengan prinsip keadilan sosial. 

Konsep ini menempatkan zakat bukan sebagai aktivitas opsional, tetapi sebagai bentuk 

distribusi kekayaan yang melekat pada kesadaran spiritual. Oleh karena itu, semakin 

tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin kuat pula persepsi bahwa peningkatan 

pendapatan harus diiringi dengan kepatuhan terhadap kewajiban zakat. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Nugraheni & Muthohar (2021), serta 

Taqiyyah & Auwalin (2021) yang menunjukkan bahwa individu religius cenderung 

menginternalisasi zakat sebagai bentuk syukur dan ketaatan, bukan sekadar kewajiban 

legal-formal. Hal ini menjelaskan mengapa religiusitas memperkuat hubungan antara 

pendapatan dan kepatuhan membayar zakat karena individu tidak melihat harta 

semata-mata sebagai hak pribadi, melainkan sebagai titipan yang mengandung amanah 

sosial. 

Dari perspektif psikologi keagamaan, kondisi ini menggambarkan transformasi 

dari motivasi eksternal (pendapatan) menjadi perilaku internal yang bersifat spiritual 

melalui mekanisme religiusitas. Dengan kata lain, religiusitas berperan sebagai 

jembatan antara kemampuan ekonomi dan kesadaran religius, mengubah sumber daya 

materi menjadi perilaku keagamaan yang konkret. Temuan ini tidak hanya menegaskan 

relevansi peran religiusitas sebagai moderator, tetapi juga memberi pemahaman baru 
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bahwa strategi peningkatan kepatuhan zakat tidak cukup berbasis ekonomi, melainkan 

juga harus menyasar dimensi nilai dan spiritualitas individu. 

 

4. Pengaruh Altruism terhadap Keputusan Muzaki dalam Membayar Zakat dengan 

Religiusitas sebagai Moderasi 

Religiusitas tidak memperlemah hubungan altruisme terhadap keputusan 

muzaki dalam membayar zakat. Religiusitas biasanya lebih terkait dengan pelaksanaan 

kewajiban agama, seperti pembayaran zakat daripada dorongan altruistik untuk 

menolong orang lain. Bagi sebagian besar orang, zakat dipandang sebagai kewajiban 

yang harus dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama, bukan sekadar tindakan amal 

yang didorong oleh rasa empati atau keinginan untuk memberi bantuan. Oleh karena 

itu, meskipun religiusitas dapat meningkatkan kesadaran terhadap kewajiban agama, 

ia tidak cukup untuk memperkuat atau memoderasi hubungan antara altruisme dan 

keputusan untuk membayar zakat. Penelitian in sejalan dengan penelitian (Febrianti & 

Yasin, 2023) Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat. 

Sementara itu hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa religiusitas tidak dapat 

memoderasi literasi zakat, citra lembaga, dan altruisme terhadap minat muzaki 

membayar zakat. 

Religiusitas dapat memiliki berbagai penafsiran tergantung pada pemahaman 

dan penerapan agama masing-masing individu. Sebagian orang mungkin melihat zakat 

hanya sebagai kewajiban sosial atau agama yang tidak berhubungan dengan sikap 

altruistik, sementara yang lain mungkin memandangnya sebagai sarana untuk 

membantu sesama. Perbedaan dalam cara individu menafsirkan religiusitas ini dapat 

mempengaruhi sejauh mana religiusitas berperan dalam memoderasi hubungan antara 

altruisme dan keputusan muzaki. 

Dalam berbagai konteks budaya dan agama, zakat sering kali dianggap sebagai 

kewajiban yang harus dipenuhi, bukan sebagai amal sukarela yang bersifat pilihan. 

Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung melihat pembayaran zakat 

sebagai kewajiban, tanpa terlalu mempertimbangkan motivasi altruistik. Dalam hal ini, 

kewajiban agama yang berasal dari religiusitas memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan dengan dorongan untuk menolong orang lain (altruistik). Oleh karena 

itu, religiusitas tidak berperan dalam memperkuat hubungan antara altruisme dan 

keputusan untuk membayar zakat. 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat, sedangkan altruisme 

tidak memberikan pengaruh yang berarti. Religiusitas terbukti memperkuat hubungan 

antara pendapatan dan kepatuhan berzakat, namun tidak memiliki efek moderasi 

terhadap altruisme. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi memiliki 

pengaruh nyata, tetapi hanya menjadi penggerak efektif ketika dipadukan dengan 

kesadaran religius yang mendalam. Ini memperlihatkan bahwa perilaku zakat lebih 

dari sekadar keputusan finansial, melainkan juga refleksi nilai internal yang bersifat 

spiritual. Ditinjau dari sudut pandang psikologi keagamaan, perilaku pembayaran 

zakat dapat dipahami sebagai bentuk aktualisasi diri dalam kerangka religius. 

Keputusan muzaki untuk berzakat bukan hanya didorong oleh dorongan empati atau 

norma sosial, tetapi juga oleh keyakinan kognitif dan afektif terhadap ajaran agama. 

Dengan demikian, religiusitas berperan sebagai mekanisme psikologis yang mengubah 

kapasitas ekonomi menjadi tindakan moral yang konsisten dan bermakna. Hal ini 

sejalan dengan pendekatan psikologi transpersonal yang menempatkan pengalaman 

religius sebagai pendorong motivasi perilaku pro-sosial yang berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya khazanah literatur perilaku 

keagamaan dengan memperkenalkan peran religiusitas sebagai variabel moderasi yang 

menghubungkan aspek ekonomi dengan kepatuhan zakat. Studi ini menawarkan 

perspektif alternatif dalam memahami perilaku muzaki yang tidak hanya rasional, 

tetapi juga spiritual dan psikologis. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bagi lembaga amil zakat untuk mengembangkan strategi penghimpunan 

yang tidak semata berbasis pendapatan, melainkan juga berbasis nilai. Oleh karena itu, 

dibutuhkan program zakat yang mampu membangun kesadaran religius berbasis 

komunitas, melalui pendekatan edukatif, pembinaan spiritual, dan komunikasi nilai-

nilai keislaman secara lebih personal dan psikologis. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar lembaga pengelola zakat 

merancang program edukasi dan literasi zakat yang tidak hanya menekankan aspek 

teknis dan hukum, tetapi juga mengedepankan dimensi spiritual dan tanggung jawab 



 

95 
 

moral. Mengingat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar 

zakat, sementara altruisme tidak, maka pendekatan yang menanamkan nilai religius 

dan kesadaran keagamaan melalui psikologi keagamaan menjadi relevan. Kampanye 

zakat sebaiknya diformulasikan dengan memperhatikan karakteristik psikologis 

muzaki, sehingga pesan yang disampaikan mampu membentuk kepatuhan zakat yang 

lebih mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, penting bagi lembaga zakat untuk 

mengembangkan strategi komunikasi yang menekankan zakat sebagai kewajiban 

kolektif keagamaan, bukan sekadar bentuk amal individual. 

Untuk penelitian selanjutnya, beberapa hal dapat dijadikan pertimbangan. 

Pertama, eksplorasi dengan metode kualitatif penting dilakukan guna memahami 

secara lebih mendalam dinamika psikologis dan spiritual dalam keputusan membayar 

zakat. Kedua, penggunaan indikator religiusitas yang lebih terperinci seperti aspek 

ritual, keyakinan, pengalaman spiritual, dan pengaruh lingkungan sosial perlu 

dikembangkan agar dapat menangkap kompleksitas peran religiusitas secara lebih 

akurat. Ketiga, cakupan studi dapat diperluas pada populasi muzaki yang lebih 

beragam, baik dari sisi wilayah geografis, latar belakang pendidikan, maupun jenis 

muzaki (perorangan maupun institusi). Perluasan ini diharapkan dapat menghasilkan 

temuan yang lebih representatif dan aplikatif dalam skala nasional. 
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